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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh arsitektur bioklimatik terhadap rumah vernakular 

di Sulawesi Selatan melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Sebanyak 253 

jurnal dari Google Scholar dan Scopus (2015–2025) disaring menggunakan PoP, Mendeley 

Cite, dan VosViewer, hingga diperoleh 16 jurnal relevan. Variabel utama yang dianalisis 

meliputi orientasi bangunan, bentuk atap, sistem ventilasi alami, penggunaan material lokal, 

serta pencapaian kenyamanan termal. Hasil kajian menunjukkan bahwa rumah vernakular di 

Sulawesi Selatan telah menerapkan prinsip bioklimatik secara alami, seperti orientasi 

bangunan, bentuk atap, ventilasi alami, dan penggunaan material lokal. Lima aspek dominan 

yang ditemukan meliputi adaptasi iklim tropis, material lokal, kenyamanan termal, efisiensi 

energi, dan optimalisasi ventilasi. Fokus khusus diberikan pada rumah Suku Duri karena 

posisinya yang unik sebagai zona transisi antara budaya Bugis dan Toraja, sehingga 

memperlihatkan potensi adaptif sekaligus tantangan akibat degradasi bentuk arsitektur asli. 

Minimnya kajian spesifik terhadap rumah Duri menandakan celah ilmiah yang penting. 

Arsitektur bioklimatik diposisikan sebagai pendekatan strategis untuk pelestarian dan 

pengembangan desain yang berkelanjutan dan kontekstual di masa depan. 

 

Kata kunci: arsitektur bioklimatik, rumah vernakular, sulawesi selatan, kenyamanan termal 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan modernisasi yang terus berkembang, arsitektur vernakular semakin 

menghadapi tantangan besar yang dapat mengancam keberlanjutan serta pengakuan terhadap 

nilainya, khususnya arsitektur vernakular yang berada di Sulawesi Selatan. Menurut Octavia dan 

Prijotomo Arsitektur vernakular tidak hanya menggambarkan warisan budaya dan identitas lokal, 

tetapi juga menunjukkan kemampuan adaptif terhadap lingkungan sekitarnya [1]. Di sisi lain, 

sepanjang perjalanan sejarahnya, pelestarian kekayaan arsitektur vernakular di Indonesia 

menjadi suatu kebutuhan yang mesti perhatikan [2]. Seperti dalam penelitian [3] manyatakan 

bahwa tren arsitektur kontemporer yang seragam dan cenderung mengabaikan konteks lokal 

sering menggeser peran arsitektur vernakular, hal ini menimbulkan kekhawatiran akan 

hilangnya warisan budaya serta potensi dampak negatif terhadap lingkungan alam dan 

keberlanjutan. Penelitian oleh Satar dkk menyatakan bahwa setiap daerah memiliki 

karakteristiknya sendiri, misalnya, arsitektur vernakular di Sulawesi Selatan memiliki ciri khas 

dan karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan arsitektur vernakular di wilayah lain di 

Indonesia [4]. Menariknya, prinsip dasar arsitektur vernakular di Indonesia, seperti pemanfaatan 

material lokal, orientasi bangunan, serta ventilasi alami, secara tidak langsung mencerminkan 

pendekatan bioklimatik. Dengan menyesuaikan desain bangunan terhadap kondisi iklim tropis 
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[5]. Sehingga pendekatan ini relevan untuk mendukung pelestarian dan pengembangan 

berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, pendekatan arsitektur bioklimatik menjadi solusi untuk menjembatani 

pelestarian arsitektur vernakular dengan tuntutan keberlanjutan masa kini. Arsitektur 

bioklimatik merupakan pendekatan desain bangunan yang menyesuaikan dengan iklim setempat 

agar lebih nyaman, efisien energi, dan ramah lingkungan. Masalah terkait aspek bioklimatik 

dalam arsitektur pertama kali dikenali oleh Olgyay pada dekade 1950-an, dan selanjutnya 

dikembangkan menjadi pendekatan dalam proses perancangan bangunan pada era 1960-an 

[6],[7]. Menurut Givoni (1998) arsitektur bioklimatik adalah pendekatan desain yang 

mengintegrasikan faktor iklim lokal untuk mencapai kenyamanan termal dan efisiensi energi 

dalam bangunan [8]. Lebih lanjut, Ken Yeang adalah salah satu pelopor arsitektur bioklimatik, 

menurut Davies (1999) dalam penelitian understanding bioclimatic skyscrapers mengungkap 

bahwa arsitektur bioklimatik adalah pendekatan yang mengintegrasikan bangunan dengan 

lingkungan alaminya [9]. Dalam buku Arsitektur Bioklimatik: inovasi sains arsitektur negeri 

untuk kenyamanan termal alami bangunan, oleh Nugroho dkk (2021) menjelaskan bahwa 

arsitektur bioklimatik merupakan konsep desain bangunan yang mengacu pada prinsip, 

pendekatan, dan proses yang beradaptasi dengan lingkungan alami serta iklim setempat [10]. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan kenyamanan dan efisiensi energi. Sehingga teori 

bioklimatik dalam arsitektur menyoroti pentingnya memanfaatkan potensi iklim di sekitar untuk 

menciptakan kenyamanan dan efisiensi energi pada bangunan [11].  

Arsitektur vernakular di Sulawesi Selatan kaya akan nilai budaya dan menunjukkan 

kecerdasan lokal dalam beradaptasi dengan kondisi lingkungan sekitar. Penelitian Ruwaidah 

dkk menyatakan bahwa rumah adat Balla Lompoa Makassar berlandaskan unsur alam, termasuk 

tumbuhan, hewan, dan kaligrafi, serta secara konseptual mengacu pada tiga dimensi kehidupan: 

dunia atas, dunia tengah, dan dunia bawah [12]. Di sisi lain rumah adat Langkanae Luwu 

memiliki desain jendela dan pintu yang hampir sama panjangnya, pemilihan ukuran ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan sirkulasi udara secara alami (Kasdar, 2018). Rumah adat 

Bugis mencerminkan keterkaitan erat dengan unsur alam, yang melambangkan konsep mikro-

makrokosmos, desainnya yang dominan menggunakan material kayu [13]. Rumah adat 

Tongkonan memiliki daya tahan luar biasa yang memungkinkan keberlangsungannya hingga 

ratusan tahun, sehingga keunggulan kekokohan ini berasal dari bahan dasar pembuatannya 

(Kasdar, 2018). Rumah tradisional Duri memiliki bentuk rumah panggung, di mana tiang-tiang 

berdiri tegak menopang bangunan, sementara pasak-pasak disusun secara horizontal untuk 

membentuk kerangka rumah yang kokoh, Lebih lanjut, penelitian oleh, Zulkarnain (2019) 

menyatakan bahwa wujud arsitektural rumah Duri asli adalah sama kuat kecenderungan ke 

arsitektur Bugis dan arsitektur Toraja. Rumah Suku Duri, yang berada di zona transisi antara 

dua karakter tersebut, diduga menggabungkan elemen-elemen adaptif dari kedua budaya [14]. 

Sehingga, penelitian diharapkan dapat mengungkap bagaimana strategi desain vernakular dalam 

aspek bioklimatik. Berdasarkan UU No. 11 Tahun 2010 tentang cagar budaya menegaskan 

bahwa cagar budaya adalah benda, bangunan, struktur, situs, dan kawasan yang memiliki nilai 

penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, agama, dan kebudayaan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara [15]. 

Dengan demikian, penelitian ini sangat penting dilakukan dalam rangka mempelajari dan 

memperkaya khazanah arsitektur vernakular di Sulawesi Selatan secara umum, serta arsitektur 

vernakular Suku Duri secara khusus. Fokus penelitian ini diarahkan pada bagaimana 

pembelajaran dan kajian sebelumnya telah mengulas rumah vernakular di wilayah tersebut, serta 

bagaimana penerapan prinsip arsitektur bioklimatik memengaruhi perancangan dan 

keberlanjutan rumah vernakular tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengkaji lebih dalam hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai rumah 

vernakular Sulawesi Selatan, khususnya yang berkaitan dengan Suku Duri, serta menelaah 

sejauh mana aspek bioklimatik telah diperhitungkan dalam desain arsitekturnya. Lebih jauh lagi, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pelestarian nilai-nilai budaya 

lokal yang tercermin dalam arsitektur vernakular, sekaligus mendorong penerapan prinsip 

desain yang adaptif terhadap iklim dan ramah lingkungan di masa depan. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menelusuri 

jurnal selama 10 tahun terakhir (2015-2025). Pertama dilakukan pencarian jurnal melalui 

aplikasi PoP. Kata kunci yang digunakan adalah Bioklimatik Arsitektur Vernakular, Bioclimatic 

Vernacular Architecture, Arsitektur Sulawesi Selatan, dan South Sulawesi Architecture. Sumber 

data diambil dari google scholar, dan scopus. Kemudian difilter berdasarkan tema terkait, untuk 

diproses pada penyeleksian kedalam aplikasi lanjutan yaitu Mendeley Cite. Setelah dilakukan 

filterisasi berdasarkan subtansi yang terkait dengan pola kata kunci melalui aplikasi mendeley, 

selanjutnya ditransfer ke aplikasi berikutnya yaitu VosViewer untuk melihat keberagaman pola 

dari mapping tema, sehingga memudahkan dalam melihat gambaran dari mapping aplikasi 

tersebut. 

 
Gambar 1. Gambar proses kerangka systematic literature review 

Berdasarkan hasil proses filterisasi jurnal penelitian yang dilakukan sebelumnya, 

selanjutnya dilakukan analisis dari hasil 16 jurnal terpilih yang berfokus pada pembahasan 

terkait dengan arsitektur vernakular Sulawesi Selatan dan bagaimana strategi bioklimatik yang 

dilakukan. Metode ini bertujuan agar dapat membahas serta mempelajari beberapa penelitian 

terkait. Prosesnya mencakup identifikasi tema penelitian yang berkaitan dengan permasalahan 

yang ada, serta penyusunan kesimpulan sebagai hasil penelitian. Data dan temuan yang 

diperoleh dianalisis lebih lanjut untuk menentukan aspek-aspek penting dalam menilai pengaruh 

arsitektur bioklimatik terhadap rumah vernakular Sulawesi Selatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Jurnal 

A. Pencarian melalui software PoP (publish or perish) 

Penelitian ini dilakukan dengan metode Systematic Literature Review (SLR), 

menggunakan sumber data dari Google Scholar dan Scopus dalam rentang waktu 10 tahun 

terakhir (2015-2025) melalui aplikasi PoP. 

 

 

Gambar 2. Gambar proses pencarian jurnal pada aplikasi PoP 
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Pola pertama dilakukan pencarian jurnal melalui aplikasi PoP. Jurnal dikumpulkan 

melalui Google Scholar dengan kata kunci Arsitektur Sulawesi Selatan, Bioklimatik 

Arsitektur Vernakular sebanyak 135 jurnal, sementara jurnal Scopus dengan kata kunci 

Bioclimatic Vernacular Architecture, South Sulawesi Architecture sebanyak 118 jurnal. 

Sehingga total jurnal sebanyak 253 dalam 10 tahun terakhir. Selanjutnya, hasil dari 

pencarian ini dilakukan seleksi judul dan abstrak terhadap jurnal tersebut, dikumpulkan 

menjadi 100 jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian (Arsitektur Bioklimatik 

Terhadap Rumah Vernakular Sulawesi Selatan). Dan kemudian diseleksi lagi kedalam 

aplikasi lanjutan yaitu mendeley. 

 

B. Penyeleksian melalui software Mendeley Cite 

 

 
Gambar 3. Gambar pengumpulan 30 jurnal aplikasi mendeley cite 

Setelah mengumpulkan 100 jurnal, kemudian jurnal tersebut diseleksi menjadi 30 

berdasarkan subtansi isi pembahasan terkait arsitektur bioklimatik pada konteks arsitektur 

vernakular Sulawesi Selatan dari jurnal yang dikumpulkan terkait dengan topik penelitian. 

Setelah itu, dilakukan unduhan terhadap 30 jurnal tersebut. 

 
Gambar 4. Gambar pengumpulan 16 jurnal aplikasi mendeley cite 

 

Setelah mengumpulkan 30 jurnal, kemudian jurnal tersebut di filter menjadi 16 jurnal 

berdasarkan full paper yang terkait dengan topik serta pola kata kunci dalam konteks 

arsitektur vernakular Sulawesi Selatan yang mengaitkan dengan isi pembahasan arsitektur 

bioklimatik. Dan kemudian di ekspor melalui aplikasi mendeley (Format RIS). Untuk 

kemudian ditransfer ke aplikasi lanjutan yaitu VosViewer, untuk melihat keberagaman pola 

dari mapping tema, sehingga memudahkan dalam melihat potensi dari mapping aplikasi 

tersebut. 
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C. Visualisasi software VOS Viewer dari hasil pencarian jurnal terpilih 

 
Gambar 5. Gambar visualisasi VOS Viewer 

Setelah mengumpulkan jurnal 16 terpilih yang tersimpan dimendeley, kemudian file 

(RIS) diekspor kedalam aplikasi VosViewer untuk kemudian mendapatkan visualisasi 

bibliomatrik data terkait mapping tema berdasarkan kata kunci. Gambar diatas merupakan 

gambar terkait network visualisasi dari kata kunci tersebut. Visualisasi ini menggambarkan 

keterkaitan erat antara istilah "bioclimatic architecture" sebagai pusat kajian dengan 

berbagai konsep pendukung seperti bangunan hemat energi, ventilasi alami, kinerja termal, 

keberlanjutan bangunan, ketahanan iklim, massa termal, hunian vernakular, pencahayaan 

alami, dan efisiensi energi, serta menunjukkan perkembangan terbaru dalam penelitian 

melalui kemunculan istilah seperti "passive design", dan "eco-energy dwellings", yang 

menandakan adanya kebaruan serta fokus yang berkembang terhadap penerapan arsitektur 

bioklimatik dalam konteks 16 jurnal terpilih. 

 

3.2 Analisis 16 Jurnal Terpilih 
Tabel dibawah merupakan informasi dari kumpulan 16 jurnal terpilih berdasarkan hasil 

filterisasi dari proses aplikasi POP, Mendeley, dan VosViewer. Jurnal yang dipilih berasal dari 

jurnal indonesia maupun luar negeri. Sehingga diharapkan penelitian terkait arsitektur 

bioklimatik terhadap rumah vernakular Sulawesi Selatan dapat beragam dari berbagai sisi. Oleh 

karena itu, dalam 16 kumpulan jurnal ini akan dianalisis terhadap peluang penilitian (gap) yang 

akan dilakukan, sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Data Penelitian 16 Jurnal 

No Penulis Judul Tahun Subtansi Jurnal 
1 Zulkarnain AS 

(Zulkarnain, 2019) 
Wujud Arsitektural Rumah 

Tradisional Duri Asli Di 

Kabupaten Enrekang 

2015 Penelitian ini mengungkap bahwa perkembangan 

sosial budaya telah menyebabkan hilangnya bentuk 

asli arsitektur tradisional Duri. Di sisi lain, temuan 

tersebut juga menunjukkan bahwa bentuk arsitektur 

rumah tradisional Duri di Kabupaten Enrekang 

cenderung dipengaruhi secara signifikan oleh gaya 

arsitektur tradisional Bugis dan Toraja. 
2 Rana Soleymanpour, 

Nastaran Parsaee, 

Maryam Banaei 

[16] 

Climate Comfort Comparison 

Of Vernacular And 

Contemporary Houses Of Iran 

2015 Perbandingan rumah vernakular dan kontemporer Iran 

mengungkapkan bahwa rumah vernakular dapat 

memberikan tingkat kenyamanan iklim yang lebih 

tinggi dengan menggunakan strategi desain bangunan 

yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan luar dan 

zona iklim. 
3 Janet Victoriaa, Siti 

Akhtar Mahayuddina, 

Wan Akmal Zahri Wan 

Zaharuddina, Siti 

Norlizaiha Harunb & 

Bioclimatic Design Approach 

In Dayak Traditional 

Longhouse 

2017 Penelitian ini menemukan bahwa rumah panjang 

tradisional mempraktikkan desain bioklimatik. Rumah 

panjang tradisional dengan desain pasif untuk 

pencahayaan dan ventilasi serta material berkontribusi 

pada adaptasi alaminya terhadap kondisi cuaca panas 
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Balkhiz Ismail 

[17] 
dan lembab di iklim tropis.  

4 Noor Cholis Idham 

[18] 
Javanese Vernacular 

Architecture And 

Environmental Synchronization 

Based On The Regional 

Diversity Of Joglo And 

Limasan 

2018 Hasilnya menunjukkan bahwa bentuk, ukuran, 

orientasi, bahan, dan bukaan rumah-rumah ini 

mencerminkan adaptasi terhadap kondisi alam dan 

sosial setempat. Studi ini menyoroti kemampuan 

masyarakat Jawa dalam menciptakan keberlanjutan 

arsitektur melalui penyesuaian dengan lingkungan, 

yang menghasilkan variasi unik pada setiap wilayah. 
5 Kasdar 

[19] 
Arsitektur Benteng Dan Rumah 

Adat Di Sulawesi 
2018 Penelitian ini mengungkap bahwa rumah adat di 

sulawesi selatan umumnnya dapat beradaptasi dengan 

kondisi iklim tropis serta menggunakan material lokal. 

Seperti pada rumah adat Langkanae Luwu memiliki 

bentuk persegi empat dengan desain jendela dan pintu 

yang hampir sama panjangnya, pemilihan ukuran ini 

bertujuan mengoptimalkan sirkulasi udara secara 

alami. 
6 Nurul Najmi 

[20] 
Arsitektur Vernakular Di 

Sulawesi Selatan Dan Perannya 

Terhadap Arsitektur Hijau 

2018 Penelitian menunjukkan bahwa rumah tradisional 

Toraja menggunakan bambu pilihan sebagai material 

atap, yang diperoleh dari lingkungan sekitar. 

Sementara itu, rumah vernakular Bugis-Makassar 

memanfaatkan papan kayu sebagai material utama 

untuk dinding. Penggunaan material alami ini 

memberikan respons yang baik terhadap kondisi iklim 

setempat, seperti radiasi matahari, yang dapat 

dikurangi secara efektif berkat sifat alami dari material 

tersebut. 
7 Jarwa Prasetya Sih 

Handoko, Ikaputra 

[6] 

Prinsip Desain Arsitektur 

Bioklimatik Pada Iklim Tropis 

2019 Penelitian ini mengungkap bahwa prinsip desain 

arsitektur bioklimatik di iklim tropis harus disesuaikan 

dengan karakter iklim lokal, tropis basah dan tropis 

kering. Pada iklim basah, desain menekankan ventilasi 

alami, perlindungan dari panas dan hujan, serta 

konstruksi ringan. Sementara pada iklim kering, 

fokusnya adalah pengendalian panas melalui massa 

termal, ventilasi terkontrol, dan pendinginan 

evaporatif. Pendekatan ini mendukung kenyamanan 

termal dan efisiensi energi. 

8 Chandra Rio Maulana 

Akbar 

[21] 

Arsitektur Bioklimatik Pada 

Hunian   

Desa Adat Ciptagelar 

2021 Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

pengaturan ketebalan lapisan material alami, disertai 

dengan pemanfaatan hawu atau tungku api, berperan 

ganda dalam meningkatkan kenyamanan termal 

sekaligus mengurangi tingkat kelembapan pada ruang 

pawon atau dapur tradisional. 
9 Mayasari Purwaningsih 

[22] 
Kinerja Lingkungan Termal 

Pada Bangunan Vernakular 

Madura Di Kabupaten 

Probolinggo 

2021 Studi ini melakukan perbandingan antara dua 

bangunan dengan meninjau elemen-elemen 

bioklimatik secara visual serta mengkaji data hasil 

pengukuran kondisi termal di lapangan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas elemen 

bioklimatik berkorelasi positif dengan performa 

lingkungan termal berdasarkan pengukuran langsung. 
10 Barbara Widera 

[23] 
Comparative Analysis Of User 

Comfort And Thermal 

Performance Of Six Types Of 

Vernacular Dwellings As The 

First Step Towards Climate 

Resilient, Sustainable And 

Bioclimatic Architecture In 

Western Sub-Saharan Africa 

2021 Penelitian ini menganalisis kenyamanan pengguna dan 

kinerja termal dari enam jenis hunian tradisional di 

Afrika sub-Sahara bagian barat sebagai langkah awal 

menuju arsitektur yang tahan iklim, berkelanjutan, dan 

bioklimatik. Hasilnya menunjukkan bahwa desain 

vernakular yang memanfaatkan bahan lokal dan teknik 

konstruksi tradisional mampu memberikan 

kenyamanan termal yang lebih baik dan mengurangi 

kebutuhan energi. 
11 Agung Murti Nugroho 

[24] 
Performance Of Bioclimatic 

Architecture In Bugis 

Vernacular Housing: A Case 

Study Of Jida And Lammada 

Houses 

2021 Hasil pengamatan visual menunjukkan ketepatan 

desain bioklimatik pada elemen volume dan 

kemiringan atap, jenis dan material dinding, tinggi 

lantai, dan tata letak pohon peneduh. Kinerja 

lingkungan termal pada ruang tamu dan kamar tidur 

rumah Lammada lebih baik dibandingkan ruangan 

sejenis di rumah Jida.  
12 M Rahim Bioclimatic And Sustainable 2022 Penelitian menunjukkan bahwa bangunan vernakular 
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[25] Features On Vernacular 

Architecture In Ternate 
di Pulau Ternate berkembang berdasarkan 

karakteristik wilayah. Tipologi bangunan berbeda-

beda pada setiap suku sesuai dengan kondisi alam dan 

budaya setempat, memiliki garis persamaan dalam 

filosofi bangunan sebagai perwujudan tubuh manusia: 

kaki (pondasi), tubuh (dinding dan ruangan), dan 

kepala (atap). 
13 A. Eka Oktawati, 

Nurfaiqah Azizah 

[26] 

Penerapan Arsitektur Tropis 

Rumah Adat Karampuang Di 

Sinjai 

2022 Rumah adat Karampuang merupakan contoh nyata 

penerapan konsep arsitektur tropis dalam bangunan 

tradisional. Adaptasi terhadap kondisi iklim tropis 

diwujudkan melalui desain atap, penggunaan overstek, 

sistem ventilasi, struktur kolom, pengaturan jarak antar 

bangunan, orientasi bangunan, serta pemilihan 

material alami, yang berfungsi untuk meningkatkan 

kenyamanan. 
14 Made Mirah Agantari 

Dhana, I Kadek 

Hendrawan, Ida Ayu 

Ratna Naya Kalyana, I 

Gusti Ayu Dewina Kasih 

Putri, Wayan Nanda Adi 

Pratama Putra 

[27] 

Kajian Arsitektur Bioklimatik 

Rumah Tongkonan 
2023 Penelitian ini menemukan bahwa dengan 

mempertimbangkan aspek lingkungan, rumah 

Tongkonan mampu merespons secara arsitektural 

terhadap kondisi alam dan karakteristik geografis 

setempat. Selain itu, struktur bangunan Tongkonan 

menunjukkan keterkaitan yang erat antara pemilihan 

material dan nilai-nilai filosofis yang melekat pada 

arsitektur tradisionalnya. 
15 Agung Murti Nugroho, 

Andika Citraningrum, 

Wasiska Iyati 

[28] 

Bioclimatic Architecture In 

Madurese Vernacular House As 

An Eco-Energy Dwelling Of 

The Past: Case Study Of 

Bangsal Budaggan House 

2023 Secara keseluruhan, area hunian memiliki kinerja 

lingkungan termal yang lebih nyaman dibandingkan 

ruangan lainnya. Namun, satu aspek lingkungan termal 

belum terpenuhi, yaitu kelembapan udara rata-rata 

yang tinggi. 
16 Wenfang He, Zhenying 

Wu, Ran Jin, Jiaping Liu 

[29] 

Organization And Evolution Of 

Climate Responsive Strategies, 

Used In Turpan Vernacular 

Buildings In Arid Region Of 

China 

2023 Penelitian ini mengungkapkan strategi responsif iklim 

yang digunakan dalam bangunan tradisional di 

Turpan. Strategi ini melibatkan organisasi ruang 

berlapis dan amplop bangunan terpadu, yang dinilai 

melalui simulasi perangkat lunak untuk kinerja termal.  
 

Dari hasil kajian penelitian-penelitian ini mengungkapkan bahwa arsitektur vernakular di 

berbagai wilayah termasuk Sulawesi Selatan memiliki prinsip adaptasi terhadap iklim setempat 

yang secara alami selaras dengan pendekatan arsitektur bioklimatik. Dari 16 jurnal yang 

dianalisis, terdapat beberapa pola-pola utama yang ditemukan, sebagai berikut. 

A. Adaptasi terhadap iklim tropis 

Rumah vernakular di Sulawesi Selatan telah lama menerapkan strategi desain yang 

responsif terhadap iklim tropis panas dan lembap. Misalnya, rumah adat Karampuang di 

Sinjai dan Langkanae Luwu merupakan contoh nyata penerapan konsep arsitektur tropis 

dalam bangunan tradisional. Adaptasi terhadap kondisi iklim tropis diwujudkan melalui 

desain atap, penggunaan overstek, sistem ventilasi, struktur kolom, pengaturan jarak antar 

bangunan, orientasi bangunan, serta pemilihan material alami, yang berfungsi untuk 

meningkatkan kenyamanan. 

B. Penggunaan material lokal 

Material lokal digunakan sebagai elemen penting dalam menjaga kenyamanan termal 

sekaligus melestarikan kearifan lokal. Contohnya, rumah tradisional Toraja menggunakan 

bambu pilihan sebagai material atap, yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Sementara itu, 

rumah vernakular Bugis, Makassar, Duri memanfaatkan papan kayu sebagai material 

utama untuk dinding. Penggunaan material alami ini memberikan respons yang baik 

terhadap kondisi iklim setempat, seperti radiasi matahari, yang dapat dikurangi secara 

efektif berkat sifat alami dari material tersebut.  

C. Optimalisasi ventilasi udara 

Salah satu bentuk adaptasi ventilasi ditunjukkan oleh rumah adat Langkanae di Luwu, 

yang memiliki jendela dan pintu berukuran hampir sama panjang. Rumah duri 

menggunakan dinding anyaman bambu permeabel sehingga dapat memaksimalkan 

sirkulasi udara dalam ruangan. Proporsi ini tidak hanya estetis, tetapi secara fungsional 
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memaksimalkan sirkulasi udara dari dua arah, sehingga ruang dalam rumah tetap sejuk 

tanpa memerlukan sistem pendingin buatan. 

D. Pencapaian kenyamanan termal alami 

Penataan ruang dan struktur bangunan tradisional juga dirancang untuk menjaga 

kenyamanan termal. Misalnya, studi rumah bugis oleh Nugroho, (2021) mengungkap 

bahwa rumah Lammada menunjukkan performa termal yang lebih baik dibanding rumah 

Jida, karena desain volume bangunan, atap yang lebih miring, tinggi lantai rumah yang 

cukup tinggi dari tanah, dan tata letak pohon peneduh yang strategis di sekitar bangunan. 

 

E. Efisiensi energi dan keberlanjutan 

Bukti keberlanjutan rumah vernakular terlihat pada rumah Tongkonan, yang mampu 

bertahan ratusan tahun berkat penggunaan material berkualitas tinggi dan teknik 

sambungan tanpa paku. Lebih lanjut beberapa jurnal menunjukkan bahwa bangunan 

vernakular seperti Bangsal Budaggan di Madura atau rumah di Turpan, China memiliki 

kemampuan termal yang tinggi dan mampu mengurangi kebutuhan energi secara 

signifikan. Keberlanjutan ini bersumber dari desain yang memperhatikan ventilasi alami, 

pencahayaan pasif, dan pengaturan ruang yang adaptif terhadap iklim kering maupun 

lembap. 

 

 
Gambar 6. Diagram Kue Data Pembelajaran 

 

Berdasarkan hasil visualisasi diagram di atas, terlihat bahwa adaptasi terhadap iklim tropis 

menjadi aspek dominan dalam penerapan arsitektur bioklimatik pada rumah vernakular di 

Sulawesi Selatan, dengan kontribusi terbesar sebesar 30%. Hal ini menekankan pentingnya 

strategi pasif seperti bentuk atap, orientasi bangunan, dan ventilasi alami dalam merespons iklim 

panas dan lembap wilayah tropis. Selanjutnya, aspek penggunaan material lokal dan 

kenyamanan termal alami masing-masing menyumbang 20%. Ini menggambarkan bahwa 

masyarakat lokal secara konsisten memanfaatkan bahan alami dari lingkungan sekitar serta 

mengatur bentuk dan tata ruang bangunan untuk menjaga suhu dan kelembapan dalam rumah 

secara alami, tanpa ketergantungan pada teknologi modern. Aspek efisiensi energi dan 

keberlanjutan serta optimalisasi ventilasi udara masing-masing menyumbang 15%, menandakan 

bahwa meskipun tidak sebesar aspek lainnya, kedua elemen ini tetap memainkan peran penting 

dalam mewujudkan rumah yang tahan terhadap perubahan iklim, hemat energi, dan tetap 

nyaman bagi penghuninya. Secara keseluruhan, diagram ini mencerminkan bagaimana rumah 

vernakular Sulawesi Selatan memadukan kearifan lokal dan prinsip desain bioklimatik secara 

holistik untuk menciptakan hunian yang nyaman, lestari, dan selaras dengan lingkungan. 

 

3.3 Pendekatan Variabel Bioklimatik 
Pendekatan terkait variabel penilaian arsitektur bioklimatik dilakukan dengan tinjuan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, yang akan dibagi menjadi 2 pendekatan dari hasil variabel 

bioklimatik dari temuan yang berbeda sebagai berikut: 
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A. Prinsip Bioklimatik 1 

Penelitian oleh Handoko & Ikaputra, 2019 [6] mengemukakan bahwa wilayah beriklim 

tropis lembap, seperti Indonesia, memiliki dua musim dominan: kemarau dan penghujan. 

Dalam menghadapi karakteristik iklim tersebut, desain bioklimatik bangunan perlu 

menerapkan sejumlah prinsip utama yang disesuaikan dengan kondisi setempat, sebagai 

berikut: 

 Meminimalkan intensitas radiasi matahari yang efektif. 

 Meminimalkan heat gain pada building envelope. 

 Meminimalkan tingkat perolehan panas konduktif dan konvektif (conductive and 

convective). 

 Mengoptimalkan potensi bangunan memperoleh ventilasi alami khususnya pada malam 

hari dan mengoptimalkan pendinginan pasif bangunan (passive cooling). 

 Pemakaian dinding ringan dan tipis karena berguna utama untuk melindungi bangunan 

dari curah hujan dan meminimalkan risiko badai tropis. 

 Melindungi bangunan dari serangga pada bagian dinding bangunan. 

 Menyediakan ruang semi outdoor sebagai ruang penyangga antara indoor dan outdoor. 

 

B. Prinsip Bioklimatik 2 

Penelitian oleh Nugroho, 2021 [24] menyatakan bahwa, tahap penelitian yang dilakukan 

pada penilaian arsitektur bioklimatik terdiri dari 2 tahapan yaitu, penilaian visual dan 

pengukuran lingkungan termal bangunan. Penilaian visual menjawab bagaimana penerapan 

elemen desain bioklimatik sudah tepat. Berikut terkait penilaian visual bioklimatik sebagai 

berikut: 

 Orientasi Bangunan umumnya memanjang atau membujur barat-timur melawan arah 

angin 

 Proporsi massa lebar-panjang 

 Volume atap dan perbandingan volume hunian, Kemiringan atap yang curam bahan 

ringan 

 Jenis dinding, konduktivitas material, jumlah dan ukuran bukaan/rasio bukaan ke 

dinding 

 Lantai dan lanskap, adanya tanaman peneduh 

Sementara itu, pengukuran lingkungan termal mengacu pada tingkat kesesuaian kondisi 

suhu dan kelembapan udara. Berikut terkait prinsip desain bioklimatik terhadap performa 

termal sebagai berikut: 

 Kondisi suhu bangunan 

 Kondisi kelembapan bangunan 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang terstruktur, 

Untuk mengkaji pengaruh arsitektur bioklimatik terhadap rumah vernakular di Sulawesi 

Selatan. Tahapan dimulai dengan pencarian data melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) 

menggunakan kata kunci spesifik seperti Bioklimatik Arsitektur Vernakular, Bioclimatic 

Vernacular Architecture, Arsitektur Sulawesi Selatan, dan South Sulawesi Architecture, yang 

menghasilkan 253 jurnal dari Google Scholar dan Scopus dalam rentang waktu 2015–2025. 

Selanjutnya, dilakukan seleksi abstrak untuk menyaring 100 jurnal yang relevan, kemudian 

difilter secara substansial menjadi 30 jurnal melalui aplikasi Mendeley Cite. Kemudian jurnal 

tersebut di filter menjadi 16 jurnal berdasarkan full paper yang terkait dengan topik serta pola 

kata kunci dalam konteks arsitektur vernakular Sulawesi Selatan yang mengaitkan dengan isi 

pembahasan arsitektur bioklimatik. Proses ini dilengkapi dengan ekspor data dalam format RIS 

ke aplikasi VosViewer untuk memetakan keterkaitan tema dan kata kunci secara visual. 

Kombinasi antara pendekatan digital dan validasi manual terhadap isi jurnal memastikan bahwa 

hanya jurnal yang benar-benar relevan dan berkualitas yang dianalisis lebih lanjut. Kajian 

menunjukkan bahwa topik arsitektur bioklimatik dan arsitektur vernakular Sulawesi Selatan 
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telah mendapat perhatian cukup luas dalam literatur akademik. Namun, dalam konteks rumah 

tradisional Suku Duri, jumlah kajian yang tersedia masih sangat terbatas. Minimnya penelitian 

spesifik ini menandakan adanya celah ilmiah yang penting untuk diisi, terutama dalam upaya 

pelestarian dan nilai budaya lokal. Oleh karena itu, arsitektur bioklimatik diposisikan sebagai 

jembatan antara pelestarian dan inovasi desain yang responsif terhadap tantangan iklim tropis. 

Secara umum, pembelajaran pada penelitian terkait arsitektur bioklimatik terhadap rumah 

vernakular di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa rumah vernakular di Sulawesi Selatan telah 

lama menerapkan prinsip-prinsip arsitektur bioklimatik secara alami. Strategi desain seperti 

orientasi bangunan, bentuk atap, ventilasi alami, dan penggunaan material lokal terbukti 

mendukung kenyamanan termal dan efisiensi energi. Visualisasi dari VosViewer dan hasil 

analisis jurnal mengungkap bahwa adaptasi terhadap iklim tropis menjadi aspek dominan, 

diikuti oleh penggunaan material lokal, pencapaian kenyamanan termal, efisiensi energi, dan 

optimalisasi ventilasi. Temuan ini menegaskan bahwa arsitektur vernakular tidak hanya 

mencerminkan kearifan lokal, tetapi juga memiliki potensi besar dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan. 

Secara khusus, rumah tradisional Suku Duri di Kabupaten Enrekang menjadi fokus penting 

dalam kajian ini. Penelitian menunjukkan bahwa wujud arsitektural asli rumah Duri telah 

mengalami degradasi akibat pengaruh sosial budaya dengan arsitektur Bugis-Toraja. Meskipun 

demikian, rumah Duri tetap menunjukkan potensi adaptif terhadap iklim tropis melalui struktur 

panggung, penggunaan material dinding anyaman bambu sistem ventilasi alami. Kajian ini 

menyoroti urgensi pelestarian arsitektur Duri sebagai bagian dari warisan budaya yang terancam 

punah, sekaligus sebagai contoh penerapan prinsip bioklimatik yang relevan dengan konteks 

lokal. 

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa arsitektur vernakular di Indonesia dan 

Sulawesi Selatan secara umum memiliki kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan 

lingkungan dan pelestarian budaya. Integrasi prinsip bioklimatik dalam desain rumah vernakular 

menciptakan hunian yang nyaman, hemat energi, dan tahan terhadap perubahan iklim. 

Penelitian ini memberikan landasan penting bagi pengembangan arsitektur masa depan yang 

lebih adaptif dan kontekstual, serta mendorong pemanfaatan kearifan lokal sebagai solusi desain 

yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini sangat penting dilakukan dalam 

mempelajari serta memperkaya khazanah arsitektur vernakular di Sulawesi Selatan secara 

umum dan arsitektur vernakular Suku Duri secara khusus. 
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